BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh media shadow puppets untuk
keterampilan menyimak cerita fabel pada peserta didik kelas II.
Pengembangan media ini menggunakan teori yang dikembangkan
Thiagarajan yaitu model 4-D terdiri 4 tahap, yaitu define (pendefinisian),
design  (perencanaan), develop  (pengembangan), disseminate
(penyebaran). Sedangkan peneliti memodifikasi hanya sampai tahap
pengembangan.

2. Berdasarkan uji coba media shadow puppets untuk keterampilan
menyimak cerita fabel, menunjukkan bahwa hasilnya sangat layak
sehingga bisa digunakan untuk proses pembelajaran pada materi cerita
fabel. Media dikatakan berkualitas jika memenuhi aspek berikut:

a. Valid, media shadow puppets dikatakan valid karena memperoleh
karena nilai akhir sebesar 96,67% pada validasi ahli materi dan nilai
akhir sebesar 91,67% pada validasi ahli media. Maka media shadow
puppets bisa digunakan dalam proses pembelajaran.

b. Praktis, media shadow puppets dikatakan praktis karena karena

diperoleh presentase skor angket respon peserta didik 94%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberi saran sebagai berikut:

1 Bagi guru, media shadow puppets dikatakan praktis dan bisa digunakan
sebagai alternatif media untuk keterampilan menyimak cerita fabel saat
proses pembelajaran.

2 Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa mengembangkan media yang

lebih inovatif dan kreatif sesuai dengan karakteristik peserta didik.
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